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COMPARATIVE ANTHROROMETRICS/
STANDING AND SEATED VIEWERS

in cm
A 59.0 149.9
B 56.3 143.0
c 57.8 146.8
D 68.6 174.2
E . 72.8 184.9
-E 28.1 71.4
G -29.6 75.2
H 27.3 69.3
| 9.3 236
J 33.9 86.1
K 36.6 93.0




| ‘AKUSTIK l

L INGKUNGAN

I1I. Plesteran Akustik Dinding, Koefesien Penyerapan 0,6

IV. Nilai STC dinding % BT, 42 dB.

a. Jalan pemukiman yang tenang 48 dB-
1000 Mz = S000 Mz .
X 48 x 11 4 = 42,72
X 42,72 - (42,72 - 0,6) = 17

¥ 17 = 42 = =25 dB -

b. Mobil penumpang di jalan raya 76 dB (& m)
1000 Hz = 5000 Mz
X 76 x 11 4 = 67,64
X 67,64 - (67,64 x 0,6) = 27,05
x 27,05 - 42 = -14,9 dB
Biasing | lingkuﬁgan dapat diredam . sehingga

mempengaruhi suara di dalam Auditorium.

tidak




PENGENDALIAN BISING LINGKUNGAN -

AKUSTIK '

LINGKUNGAN

- Kriteria Bising Latar Belakang yang Direkomendasi .:

s Panggung Sandiwara

v

20 - 15 (NC)

— Sumber Suara Dengan Tingkat Bising Rata-rata :

a. Jalam pemukiman yang tenang

b. Mobil penumpang di jalan raya

Media Sebagai Barrier

I

II

48 dB

76 dB

" Penambahan Penyerapan Bunyi .
Diukur dengan dB.

| Macam_ Tumbtthan - —
100 Hz 1000 Mz S000 Mz
Rumput Tipis 0,005 0,0 -
Tinggi 10-20 cm
Lebar Halaman Pengurangan Oleh pagar
Muka Kebisingan daun-rapat
Daun Jarang
10 m KA 8 %
20 m 7 % 11 %
40 m 11 % 13 %4
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